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ABSTRAK

Pelatihan metode Tilawati merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an secara tartil sesuai
kaidah tajwid. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Tondomulo, Kecamatan Kedungadem,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, sebagai respon terhadap kebutuhan masyarakat
akan metode pembelajaran Al-Qur'an yang efektif, mudah dipahami, dan
menyenangkan, khususnya bagi anak-anak dan pemula. Metode Tilawati sendiri dikenal
dengan pendekatan yang sistematis, audio visual, dan berorientasi pada latihan
berulang yang memudahkan peserta dalam memahami makhraj dan hukum tajwid.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara dengan peserta dan tokoh
masyarakat, serta dokumentasi kegiatan. Hasil pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca Al-Qur'an peserta, baik dari segi
kelancaran, penguasaan tajwid, maupun kepercayaan diri dalam membaca. Selain itu,
pelatihan ini juga membangkitkan semangat masyarakat untuk lebih aktif mengikuti
kegiatan keagamaan, terutama pembelajaran Al-Qur'an. Tantangan yang dihadapi
dalam pelatihan ini meliputi keterbatasan waktu, perbedaan tingkat kemampuan
peserta, serta minimnya fasilitas belajar. Namun, tantangan tersebut dapat diatasi
dengan pendekatan personal, komunikasi yang baik, serta penggunaan metode Tilawati
yang fleksibel. Kegiatan ini memberikan dampak positif dan membuka peluang bagi
diadakannya pelatihan lanjutan serta pengembangan lembaga pendidikan Al-Qur'an di
tingkat desa. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat Desa Tondomulo
semakin sadar akan pentingnya membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, serta
mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Al-Qur’an memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter dan
pemahaman keislaman umat Muslim. Salah satunya dalam indikator dasar keberhasilan
pendidikan adalah kemampuan masyarakat dalam membaca Al-Qur’an secara baik dan
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Namun, masih banyak di daerah pedesaan
seperti Desa tondomulo Bojonegoro, kemampuan membaca Al-Qur’an masih tergolong
rendah, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Hal ini dapat disebabkan
kurangnya metode pembelajaran yang tepat, minimnya pelatihan guru mengaji, dan
lemahnya motivasi untuk peserta didik.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, sangat diperlukan pendekatan
pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga mampu
membangkitkan semangat belajar, mudah diterapkan, serta menyenangkan. Metode
Tilawati merupakan salah satu pendekatan yang cukup efektif dan popular, dapat
digunakan di berbagai lembaga pendidikan Islam, khususnya di TPQ, Madrasah, dan
SDIT (Badriyah, 2025).

Metode ini memadukan pembelajaran tajwid praktis dengan pendekatan klasikal
dan individual serta menggabungkan unsur audio visual dan ritmis yang membantu
peserta didik dalam mengenal huruf hijaiyah, makhraj, serta pelafalan yang tepat.
Penerapan metode Tilawati di beberapa tempat terbukti mampu meningkatkan
keterampilan membaca Al-Qur’an secara signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh
Suhendri, dkk. menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan metode Tilawati
mengalami peningkatan kelancaran membaca, kemampuan tajwid, serta rasa percaya
diri yang lebih tinggi dibandingkan metode tradisional (Suhendri, 2019). Oleh karena
itu, sangat relevan jika metode ini dikembangkan di daerah yang masih belum optimal
dalam hal pembelajaran Al-Qur’an, seperti di Desa Tondomulo.

Desa Tondomulo merupakan salah satu desa di wilayah Kabupaten Bojonegoro
yang memiliki potensi besar dalam bidang pendidikan keagamaan, namun masih
menghadapi kendala dalam hal metode mengaji, sumber daya guru dan fasilitas
pembelajaran. Sebagian besar pengajaran Al-Qur’an di desa ini masih menggunakan
metode tradisional yang monoton dan kurang sistematis seperti iqra dan annadiyah.
Bahkan di desa tondomula para santri tidak diperkenalkan dengan peraga dan tidak
dikenalkan cara penjelasan makhraj huruf hijaiyah. Oleh karena itu, pelatihan metode
Tilawati hadir sebagai solusi alternatif yang diharapkan dapat memberdayakan guru
dan peserta didik untuk meningkatkan mutu bacaan Al-Qur’an mereka secara bertahap
dan berkelanjutan.

Tujuan dari pelatihan metode Tilawati ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an masyarakat Desa Tondomulo, khususnya anak-anak dan
remaja, dengan cara yang terstruktur, menyenangkan, dan sesuai dengan kaidah
pembelajaran Al-Qur’an yang benar. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan membentuk
kader-kader pengajar Al-Qur’an yang terlatih, agar kegiatan ini tidak hanya berhenti
pada satu pelatihan saja, tetapi berlanjut menjadi program berkelanjutan yang bisa
diterapkan di masjid, TPQ, atau rumah-rumah tahfidz setempat (Sari, 2024).

Secara teori, metode Tilawati didasari pada prinsip pembelajaran yang
mengutamakan pengulangan (drilling), pelibatan emosional, dan kedisiplinan dalam
melatih kemampuan membaca secara bertahap. Pembelajaran diawali dengan
pengenalan huruf hijaiyah, kemudian dibimbing melalui pembelajaran klasikal
(bersama-sama), dilanjutkan dengan pembelajaran individual (satu-satu), dan ditutup
dengan evaluasi rutin atau munaqosyah. Prinsip ini telah dikaji dalam berbagai jurnal
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ilmiah dan terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan bacaan Al-Qur’an, bahkan
untuk peserta didik yang sebelumnya belum mengenal huruf hijaiyah sekalipun
(Mrohah, 2024).

Namun demikian, penerapan metode ini tidak lepas dari tantangan. Dalam
pelaksanaan di berbagai tempat, beberapa kendala umum yang sering dihadapi antara
lain adalah kurangnya penguasaan metode oleh guru, perbedaan tingkat kemampuan
peserta yang terlalu jauh, serta keterbatasan alat bantu ajar seperti buku panduan,
audio, dan media interaktif lainnya. Ada berapa faktor yang menghambat, bisa berasal
dari peserta (rendahnya motivasi), guru (minim pelatihan), dan lingkungan (kurangnya
dukungan orang tua). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pelatihan metode Tilawati di
Desa Tondomulo, perlu strategi pelatihan yang tidak hanya fokus pada peserta, tetapi
juga pada pelatih atau guru ngaji. Guru harus diberikan pelatihan terlebih dahulu agar
memahami tahapan dan prinsip metode Tilawati, sehingga bisa menyampaikannya
dengan tepat kepada peserta didik (Nasution, 2022). Selain itu, Kketerlibatan
masyarakat, khususnya tokoh agama dan orang tua, sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan program ini di lapangan.

Dengan latar belakang dan urgensi tersebut, penelitian serta implementasi
pelatihan metode Tilawati di Desa Tondomulo menjadi sangat penting. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran empiris terkait proses pelatihan, respon
peserta, serta efektivitas metode dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-
Qur’an. Selain itu, hasil dari pelatihan ini dapat menjadi dasar untuk penyusunan
program serupa di desa-desa lain di Bojonegoro yang memiliki tantangan serupa dalam
pembelajaran Al-Qur’an.

METODE

pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan Secara
mendalam terhadap fakta-fakta, karakter dan hubungan antar informan atau
peristiwa/tempat yang diteliti. Penelitan ini mencakup pelaksanaan proses pelatihan
metode Tilawati di Desa Tondomulo, Kedungadem, Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia
pada [sebutkan bulan-tahun]. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah instruktur
pelatihan, peserta (guru TPQ atau ustaz/ustazah), panitia, dan tokoh masyarakat
lainnya yang terlibat dalam proses pelatihan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam kepada berbagai informan yang
dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang kejadian atau fenomena yang
diteliti, dan dokumentasi berupa foto, daftar hadir, dan materi pelatihan. Instrumennya
adalah peneliti sendiri dibantu pedoman observasi dan wawancara serta alasan peneliti.
Data analisis mengggunakan langkah-langkah deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data,
dipakai teknik triangulasi sumber dan metode

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan TPQ

Keberadaan TPQ (Taman Pendidikan Al-qur’an) terletak di desa Tondomulo
merupakan sebuah desa yang berada di kecamatan Kedungadem, kabupaten
Bojonegoro, Jawatimur , Indonesia. Di desa Tondomula terdapat lembaga pendidikan,
salah satunya yang bergerak dibidang agama, yaitu tempat pendidikan Al-qur’an (TPQ)
Ar-rohman, dinamakan TPQ Ar Rohman karena dulu adalah sebuah langgar/musholla.
Dimana sistem pembelajaran nya masih menggunakan metode turunan seperti iqra dan
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an-nadiyah yang dimana TPQ tersebut belum mengenal netode tilawati. TPQ Ar Rohman
masih banyak menghadapi santri yang belum dapat membaca bacaan hijaiyah atau al-
qur’an dalam bacaan anak-anak masih terdengar tawalut. Bahkan anak-anak disitu juga
belum dikenalkan tajwid ataupun tartil dalam mengaji atau nada-nada dalam mengaji.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa para santri di TPQ Ar Rohman
belum di kenalkan adanya peraga, nada, makhorijul huruf, tajwid, maupun surat-surat
pendek. Proses pembelajaran di TPQ Ar Rohman masih belum efektif, selain belajar
mengaji TPQ Ar Rohman juga antusias untuk mengikuti kegiatan hari hari besar islam,
bahkan para santri dan wali murid juga sangat antusias pada kegitan tersebut. Hanya
saja dalam pembelajaran mengaji para guru belum mengenal metode tilawati, sehingga
adanya penelitian ini dikenalkanlah metode tilawati yang bagaimana pengajarannya
lebih tersusun, menyenangkan, inovatif, dan efektif.

Tabel 1. Jadual Kegiatan

WAKTU MINGGU 1
SELASA SABTU
15.30 - 15.35 Berdoa Berdoa
15.35-16.30 Mengaji jilid paud Mengaji jilid 1
MINGGU 2
SELASA SABTU
15.30 - 15.35 Berdoa Berdoa
15.35-16.30 Mengaji jilid 2 Mengaji jilid 3
MINGGU 3
SELASA SABTU
15.30 - 15.35 Berdoa Berdoa
15.35-16.30 Mengaji jilid 4 Mengaji jilid 5
MINGGU 4
SELASA SABTU
15.30-15.35 Berdoa Berdoa
15.35-16.30 Mengaji jilid 6 Hafalan surat pendek dan Doa harian
Metode Tilawati

Metode Tilwati adalah cara untuk belajar membaca Al-Qur'an yang memiliki ciri
khas tersendiri. Ciri-ciri tersebut disampaikan secara praktis, dengan menggunakan
lagu rost, pendekatan klasik dengan alat bantu, dan pendekatan individu melalui teknik
membaca serta mendengarkan menggunakan buku tilawati (Hartono, 2018). Metode
tilawati adalah suatu cara untuk belajar membaca Al-Qur'an dengan ciri khas
menggunakan lagu rost serta pendekatan yang seimbang, yaitu pendekatan klasik dan
individu dengan metode membaca dan mendengarkan. Rost adalah teknik gerakan yang
cepat dan ringan (Asy-Syahida dan Rasyid, 2019). Oleh karena itu, metode tilawati ini
sangat efektif untuk membaca Al-Qur'an dengan irama yang membuat anak-anak
merasa senang tanpa merasa terbebani saat membaca Al- Qur'an melalui metode
tilawati.

Tempat Pendidikan Al-Quran (TPQ) Ar Rohman yang berada di desa Tondomulo
Bojonegoro adalah wadah layanan masyarakat yang diadakan oleh Mahasiswa STAI Al
Akbar Surabaya. Kegiatan ini berlangsung dari jam setengah 4 sore hingga jam setengah
5 sore WIB, mulai hari Selasa dan Sabtu. Karena Sebagian besar anak-anak yang belajar
Al-Quran di TPQ Ar Rohman adalah anak-anak usia dini, mulai dari Taman Kanak-Kanak
(TK) hingga Sekolah Menengah. Oleh karena itu, pengenalan metode tilawati ini sangat
tepat jika diterapkan kepada anak-anak di TPQ Ar Rohman.

Layanan penelitian masyarakat ini dilakukan individu oleh mahasiswa KKN STAI
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Al Akbar Surabaya, yaitu anak anak yang melaksanakan kegiatan ini membantu dalam
pembelajaran pengenalan metode tilawati karena salah satu dari siswa tersebut secara
kebetulan mengikuti pelatihan metode tilawati. Penelitian ini kami lakukan di kelas
anak usia dini, di mana para santri di kelas usia dini sudah sedikit banyak mengenal
dalam mengucapkan makhorijul huruf, namun masih kurang dalam pemahaman Tajwid
dan Gharib. Oleh karena itu, kami membantu para santri belajar membaca Al-Qur’an,
jilid, surat-surat pendek dan juga mengajarkan Gharib serta Tajwid. Setelah mereka
belajar Al-Qur'an dan jilid, jangan lupa untuk menghafal Juz Amma, mengenal Tajwid,
dan juga menghafal Doa Harian untuk para santri. Diperkirakan dengan pendekatan ini,
para siswa tidak hanya dapat membaca Al-Qur'an, tetapi juga memiliki nilai-nilai dasar
dalam beribadah serta mendapatkan pahala jariyah.

Mengajarkan Tilawati Merode kepada santri dilakukan secara bertahap, dimulai
dari pengenalan huruf hijaiyah. Anak-anak perlu memahami bentuk dan bunyi setiap
huruf terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap membaca, mulai dari tilawati 1
hingga 6. Proses ini memerlukan kesabaran dan kemampuan untuk menyesuaikan
dengan ritme belajar masing-masing anak. Dalam proses pembelajaran ini, dibutuhkan
kesabaran ekstra dan kepekaan terhadap perbedaan kemampuan belajar setiap siswa.
Tak kalah pentingnya adalah terjalinnya interaksi positif antara guru perempuan dan
siswa. Tanggapan yang ramah dan menyenangkan dari guru perempuan dapat menjadi
dorongan besar bagi siswa untuk berusaha dan tidak takut melakukan kesalahan.
Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat merasakan suasana belajar yang nyaman
dan aman. Di mana siswa merasa tenang ketika mengajukan pertanyaan dan bertumbuh
dalam pencarian ilmu (Mursidin, 2020).

Berikut adalah serangkaian pendampingan TPQ Ar Rohman di desa Tondomulo

Sebelum anak-anak membaca jilidnya satu persatu, mereka membaca peraga
terlebih dahulu secara bersama-sama, mereka duduk bersila sambil menyimak bacaan
yang dibacakan terlebih dahulu oleh mahasiswa KKN dan kemudian anak-anak
menirukan pembacaan bacaan tersebut. Santri-santri juga diajak untuk membaca surat
pendek dan do’a-do’a harian, pengulangan yang teratur, murojaah (pengulangan bacaan
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atau hafalan), dan dukugan dari ustadz atau ustadzah merupakan kunci untuk menjaga
hafalan tetap kuat dalam ingatan.

Tabel 1. Solusi Permasalahan
Sebelum pengenalan metode

No. . . Sesudah mengenal metode tilawati
tilawati

1. Para santri belum mengenal Para santri mulai membiasakan dan
makhroj huruf dengan benar mengenal makhroj huruf dengan benar

2. Para santri tidak pernah Para santri mulai membiasakan bacaan surat
membiasakan membaca surat pendek maupun doa harian
pendek dan do’a harian

3 Para santri belum mengenal Para santri mulai mengenal dan membiasakan
peraga dan nada tilawati praga dan lagu rost yang ada di metode

tilawati
KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan di TPQ Ar Rohman, Desa Tondomula Bojonegoro
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kemampuan dalam belajar mengaji
metode Tilawati. Metode ini terbukti berhasil karena menggabungkan pendekatan
klasik dan individual dengan ritme yang menyenangkan, sehingga siswa lebih
bersemangat dan tidak merasa terbebani. Mahasiswa KKN STAI Al Akbar Surabaya juga
aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah, penekanan
membaca, tilawah yang teliti, hingga evaluasi membaca individu. Selain membaca,
siswa juga dibantu dalam Pelatihan Metode Tilawati untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Baik dan Benar bagi Santri TPQ Ar Rohman.
Membaca Juz Amma, mengenal tajwid, dan doa-doa sehari-hari, yang tidak hanya
memperkuat aspek kognitif tetapi juga aspek spiritual dan moral. Perkembangan yang
signifikan terlihat setelah sesi pelatihan, di mana santri yang sebelumnya tidak lancar
membaca dan kurang memahami tajwid mulai menunjukkan kemajuan. Mereka juga
menjadi lebih disiplin, fokus saat belajar, dan merasa lebih mudah dalam menghafal.
Lingkungan belajar yang kondusif serta pendekatan yang penuh kasih juga mendukung
keberhasilan kegiatan ini.
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